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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Pakan ternak ruminansia harus terpenuhi baik protein nabati dan protein 

hewani. Komponen protein terlibat dalam metabolisme vital seperti enzim, 

hormon dan antibodi serta memiliki peran penting dalam pembentukan jaringan 

tubuh ternak. Sistem pencernaan ternak ruminansia mampu mensintesa protein 

dengan baik, maka dari itu pakan dengan sumber protein untuk ternak ruminansia 

tidak terlalu krusial. Sumber protein bagi ternak ruminansia dapat diperoleh dari 

pakan dan sintesa didalam rumen. Hal ini terjadi karena didalam rumen terjadi 

proses fermentasi yang menghasilkan Volatile Fatty Acid (VFA) dan N-Amonia 

(N-NH3). Sistem pencernaan fermentasi mampu mengkonversi produk-produk 

fermentasi menjadi asam amino. 

Bahan pakan yang memiliki kandungan protein tinggi sebaiknya 

diusahakan by pass yaitu melewati pencernaan fermentasi, karena akan dirombak 

oleh mikroba rumen menjadi N-NH3. Kandungan biologis pakan melalui proses  

by pass memiliki nilai N-NH3 tinggi terutama pada bahan pakan yang berasal dari 

hewan atau protein hewani. Secara ekonomi harga pakan dengan kandungan 

protein hewani tinggi didapatkan dengan harga mahal. Salah satu pakan sumber 

protein hewani yang memiliki kandungan protein tinggi dan secara ekonomi 

harganya murah serta mudah di budidayakan yaitu maggot BSF. Maggot BSF 

merupakan salah satu jenis pakan alami yang memiliki protein tinggi, toleransi 

terhadap pH yang cukup tinggi,  tidak sulit dalam pemeliharaan.  

Protein nabati untuk ternak ruminansia terdapat pada legum-leguman yang 

menjadi komponen penting dalam kebutuhan ternak. Tanaman legum-leguman 

yang memiliki kriteria yang sesuai sebagai sumber protein nabati salah satunya 

yaitu tanaman legum Indigofera zollingeriana. Indigofera zollingeriana 

merupakan pakan sumber protein nabati yang memiliki kandungan protein cukup 

tinggi yaitu 22,3% - 31,10% (Hassen et al., 2007). Penelitian yang sudah 

dilakukan sebelumnya daun Indigofera  zollingeriana 70% diolah menjadi pelet 

dan memiliki hasil yang baik secara in vitro (Trianti, 2018).  
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Kebutuhan ransum untuk pedet pasca sapih seringkali terabaikan, 

mengingat dianggap rumen sudah bekerja sempurna. Secara fisiologis rumen 

belum sempurna sehingga dibutuhkan pemberian pakan dengan kandungan serat 

kasar rendah untuk dapat merangsang pertumbuhan. Oleh sebab itu, pada 

penelitian ini dibuatlah formulasi pakan pelet indigofera zollingeriana yang 

diperkaya dengan tepung maggot BSF. Pelet merupakan solusi yang tepat dalam 

memperpanjang daya simpan daun Indigofera  zollingeriana terkait dengan 

pemanfaatan daun Indigofera zollingeriana secara segar yang dibatasi 

pemberianya. Pembuatan pelet daun Indigofera zollingeriana yang diperkaya 

dengan tepung maggot BSF dan ditambahkan dengan bahan lainnya diharapkan 

mampu mengurangi kandungan anti nutrisi yang terdapat didalam daun Indigofera 

zollingeriana serta dapat memperkaya nilai nutrisi terutama nilai protein hewani 

yang berasal dari tepung maggot. Legum Indigofera zollingeriana yang 

dikombinasikan dengan tepung maggot BSF untuk melengkapi kebutuhan protein 

pada ruminansia. Kombinasi antara tepung protein hewani dan nabati dapat 

memenuhi kebutuhan ternak ruminansia. Sebelum dapat diterapkan langsung 

dilapangan perlu diuji secara laboratorium. 

Berdasarkan hal tersebut diatas, maka perlu dilakukan penelitian mengenai 

konsentrasi N-NH3 dan VFA pelet Indigofera zollingeriana yang diperkaya 

dengan tepung maggot BSF secara in vitro. 

 

1.2. Tujuan 

 Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh pemberian pelet 

Indigofera zollingeriana yang diperkaya dengan tepung maggot BSF terhadap 

konsentrasi N-NH3 dan Volatile Fatty Acid (VFA)  secara in vitro. 

 

1.3. Hipotesis 

 Diduga pemberian pelet Indigofera zollingeriana dengan perbandingan 

tepung Indigofera zollingeriana yang diperkaya dengan tepung maggot BSF  

memiliki pengaruh nyata dapat meningkatkan nilai konsentrasi N Amonia (N-

NH3) dan Volatile Fatty Acid (VFA) secara in vitro. 
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